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Panduan Tata Cara dan Bacaan
Ruqyah Syar'iyyah

Oleh Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA
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Pendahuluan
Definisi

Ruqyah: penyembuhan suatu penyakit dengan

pembacaan ayat ayat suci Al Qur’an, atau doa-doa

kepada Allah.

Syarat dibolehkannya ruqyah sebagaimana perkataan
Ibnu Hajar rabimahullab:

s PR o % v v o o 78 . - //}° //oi ° -
IS 0555 O by B g st Ko S s e il st 5
25 008 e dlian B3Ry 3 2 olellys sliss glinl 3 JW 4

i iy e\ Y 0 8
“Para ulama telah bersepakat bahwa ruqyah itu
diperbolehkan jika memenuhi 3 persyaratan:
J y

- Ruqyah dengan firman Allah atau dengan nama-

nama dan sifat-sifatNya,

- Ruqyah dengan bahasa Arab atau jika selain bahasa
Arab maka harus dipahami maknanya
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- Hendaknya meyakini bahwasanya ruqyah tidaklah

memberi pengaruh dengan sendirinya akan tetapi

kembali kepada Allah”
Sebagian ulama keliru dan berpendapat bahwa ruqyah

dengan apa saja -selama bermanfaat- adalah
diperbolehkan. Dan hal ini telah dibantah oleh Ibnu
Hajar, karena Nabi &8 menyatakan “Tidak mengapa
ruqyah selama tidak ada kesyirikan padanya”. Dan jika
ruqyah tersebut dengan bahasa yang tidak dipahami
maka  dikhawatirkan  mengandung atau  bisa

menjerumuskan dalam kesyirikan®

Ibnu Taimiyyah rabimabuilah berkata:

G s M}Ju EEN u.J\ S5 Mﬂ,@hﬂj (.;\3;3\ e ‘/f\ijx Lgm L B

i G Y A B e peledi sl g5 (adly B 3
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“Dan jimat-jimat, rajah-rajah, dan ruqyah-ruqyah yang
ada di tangan masyarakat yang tidak dipahami
maknanya, ada padanya kesyirikan kepada jin.
Karenanya para ulama muslimin telah melarang ruqyah
yang tidak dipahami maknanya, karena diduga
mengandung kesyirikan meskipun yang meruqyah tidak

mengetahui bahwasanya itu adalah kesyirikan” ©

() Fathul Baari 10/195
2 Lihat Fathul Baari 10/195
) Majmuu’ al-Fataawaa 19/13
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Cara Meruqyah

Adapun cara meruqyah yang syar’i adalah dengan cara-

cara berikut:

Pertama: t&d (dengan tiupan disertai sedikit sekali air

liur, dan ada yang mengatakan tanpa air lmur sama

sekali). Rasulullah & bersabda:
5rSs s 28haT ) 56 ozt e aiig ) o Ry G
b SRS (o) F Bl 1y Bg) DR S LR G S
o RN
“Mimpi yang baik dari Allah dan mimpi yang burnk dari
syaitan. [ika salah seorang dari kalian melibat mimpi yang ia
tidak sukai maka hendaknya ia meniupkan (nafats) tatkala
terjaga sebanyak tiga kali dan berlindung dari keburukannya

(Dalam riwayat yang lain: “Hendaknya ia meludah ke arah

kirinya), karena  sesunggubnya hal itn  tidak  akan

memudorotkannya”®

Kedua: 'li3l (dengan meniup disertai air liur namun

tidak sampai pada derajat meludah)

Sebagaimana kisah Abu Sa’td al-Khudri, dimana
disebutkan:

) HR Al-Bukhari 3292 dan 5747
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s 5 T WK S5 sl 25 o s ks 4 s
“Maka sahabat (yang meruqyah) meludah dan membaca
“Albpamdulillahi Robbil ‘Aaalamiin®  hingga seakan-akan

orang tersebut baru saja lepas dari ikatan”®)

Dalam riwayat yang lain:

\f& cJ.a.Jj 49\;.'; &;;Uj cd\,d\ r\; V"/ J’/“;"

Maka  sababatpun  membacakan surat al-Fatibah, ia

mengumpulfean ludahnya laln meludah. Maka sembublah orang

tersebut” ©

Ibnu Hajar berkata:
IVl SN G AN S 1315 AT 05 S O

“Sesunggubnya an-nafats dibawah at-taflu, dan jika at-taflu
diperbolehkan maka an-nafats tentu lebih utama untuk
dibolehkan”

Ketiga: Meruqyah tanpa tiupan sama sekali

T

S5 06 deg e an o b Jpes O g b ) 2ise 12
Uia ¥ ¢ U G LB (B 25 ol sl 106 gy ol 3 U

«da s Y dhs (S5l ‘{1)\
Dari Aisyah radhiallabu ‘anhaa bahwasanya Rasulullah &5
jika menjenguk orang sakit atau didatangkan orang sakit

5} HR Al-Bukhari No. 5749
) HR al-Bukhari No. 5736 dan Muslim No. 2201
) Fathul Baari 10/210
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kepada beliau maka beliau berkata, “Hilangkaniah
penyakit  ini  wabai Pengnasa  manusia,  sembubkanlah
sesunggubnya Engkan Maha Menyembubkan, tidak ada
kesembuban melainkan kesembuban dariMu, kesembuban yang

» (9)

tidak meninggalkan sakit sedikitpun

q

b\i g_,db JL@ CJJ\.AJJU\L)P&_/J\;}U&J J\ﬁ cj:jxj\ °/ 0/

e log ale 0 Lo i gpns a8 STV a0 0 (256N s
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-
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Dari Abdul Aziz 1a berkata, “Aku dan T'sabit menemui
Anas bin Malik. Maka Tsabit berkata, “Wahai Abu
Hamzah (kunyah Anas bin Malik -pen) aku sakit. Maka
Anas berkata, “Maukah aku meruqyahmu dengan
ruqyahnya Rasulullah #8?”. Tsabit berkata, “Tentu”.
Anas berkata, “Wahai penguasa manusia, Yang
menghilangkan penyakit, sembuhkanlah sesungguhnya
Engkau Maha menyembuhkan, dengan kesembuhan

> (9)

yang tidak menyisakan penyakit

Keempat: Mencarnpurkan sedikit tanah dengan air liur

/o } {//~ rd // /
AL C I [ <, 9~ - -, °£ {/O:‘; o °
«L"U g;g (LXA:./Q«.N d‘w"i c\.:.:.ax.g 5.&.3; c\.z.:p)\ 4 cg.U\ M»

5
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®) HR Al-Bukhari No. 5675 dan Muslim No. 2191
©® HR al-Bukhari No. 5742
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Dari Aisyah radbiallabu ‘anbaa bahwasanya Nabi &5
berkata kepada orang yang sakit, “Dengan nama Allah,
tanah bumi kami, dengan liur sebagian kami,

disembuhkan orang yang sakit diantara kami, dengan
izin Rabb kami” ")

An-Nawawi berkata:

PERVEIS R (AP idxpww;ﬁbu 8 cpasd g
5 s J..Ld\)\ @fas prjxuu CM : x@@g&g%\;ﬁ\
C.u’s Ji= g 2

“Makna hadits ini adalah Nabi # mengambil air liurnya
dengan jari telunjuknya lalu beliau meletakkan
telunjuknya di tanah, kemudian sebagian tanah
menempel pada jarinya lalu beliau mengusapkannya
pada lokasi luka atau daerah sakitnya, dan beliau

mengucapkan doa ini tatkala sedang mengusap” !V

Kelima: Mengusapkan tangan ke tubuh

///&AU\LSLA@A.U\J J\&Mm\c@iﬁ\upw\@\ddwu&
;/ruji\;l;iu\é;wwjz JW@L\MoMLSgo ~ &5

3

B0 S TR PV PSR REE P PN PR S
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(10 HR Al-Bukhari No. 5745 dan Muslim No. 2194
(1) Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 14/184
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Dari Utsman bin Abil ‘Aash Ats-Tsaqoti bahwasanya ia
mengeluhkan kepada Nabi &5 rasa sakit yang ia rasakan
di tubuhnya semenjak ia masuk Islam. Maka Nabi &5
berkata kepadanya, “Letakkanlah tanganmu di bagian
tubuhmu yang kau rasakan sakit, lalu bacalah bismillah
tiga kali dan ucapkanlah sebanyak tujuh kali, “Aku
berlindung kepada Allah dengan kekuasaanNya dari

keburukan yang aku rasakan dan yang aku takutkan” %

Keenam: Ruqyah dengan membaca lalu meniupkannya
ke air, setelah 1tu airnya diminumkan kepada yang sakit,
atau diusapkan kepada bagian tubuhnya yang sakit, atau

dimandikan dengan air tersebut.

Dari Ali bin Abi Tholib bahwasanya Nabi #8 sedang

sholat lalu beliau disengat kalajengking. Maka beliau
berkata:

Gl fndy Jasg ey by B3 25 52 Y5 Eliad £ 6 gl A 2

(wa\ Sy 3560 By (e;w\ S 350 )y (0580 Gl 6 By o Vs
“Allah melaknat kalajengking, kalajengking tidak
meninggalkan gangguannya kepada orang yang sedang

sholat dan tidak juga kepada lainnya”. Lalu Nabi

meminta air dan garam kemudian Nabi mengusap

(12 HR Muslim No. 2202
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dengan air tersebut dan membaca surat al-Kafirun,

surat al-Falaq, dan surat an-Naas” *?

©
R I Rt A TP A R R T T T T Y
Sz o W) 3 3 Ol Ll 5 VS5 g dasle o s ) e

« 2 jd\ J“‘
Dari Abu Ma’syar dari Aisyah bahwasanya Aisyah

3

memandang tidak mengapa dibacakan di air lalu air
(14)

tersebut diguyurkan ke orang yang sakit

Demikian juga para ulama membolehkan minum

dengan air yang telah dibacakan ruqyah, diantaranya
Imam Ahmad dan Ibnul Qoyyim“?

Ketujuh: Menuliskan sebagian ayat al-Qur’an lalu
menghapusnya dengan air kemudian meminum air

tersebut atau mandi dengan air tersebut

Metode sepertt ini dibolehkan oleh banyak ulama,
diantaranya Mujahid, Abu Qilabah, Ahmad bin Hanbal,
al-Qodhi ‘Tyaadh, Ibnu Taimiyyah"”, dan Ibnul Qoyyim
(18)

Namun metode ini dibenci oleh Ibrahim an-Nakho’i 17,

Ibnu Sirin, dan Ibnul ‘Arobi dimana beliau berkata: a3

(13) HR At-Thabrani dalam al-Mu’jam as-Shogir No. 830 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam As-
Shahihah No. 548

14 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah No. 23509

(15 Lihat al-Aadaab asy-Syar’iyyah karya lbnu Muflih 2/456
(19) | ihat Zaadul Ma’aad 4/178

17 Majmu’ al-Fataawa 12/599

18) Zaadul Ma’aad 4/170, 356

19 lihat Mushonnaf Ibni Abi Syaibah 5/40 No. 23514
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olazedl e 22l “Ini adalah bid’ah dari syaitan” @ karena

metode ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi # dan

tidak seorangpun dari sahabat yang melakukannya.
Adapun nukilan bahwa Ibnu ‘Abbas membolehkannya
maka sanadnya tidak shahih dari beliau®"

200 ‘Aaridotul Ahwadzi 8/222
(21) Lihat Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah sebagaimana dimuat dalam Majallah al-Buhuuts al-

Islaamiyah 21/47
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Bacaan-Bacaan Ruqyah

Bacaan Ruqyah Dari Al-Quran ©*?

Pertama
Dengan membaca surah Al—Fatihah 23)

S B r“““” L\}\Zj\ Bab) G Ju, 3255 36) u,m
RUBAIRGRUIE u,ms\ b igle el

bismillahir-rahmanir-rahim al-hamdu lillahi rabbil-'alamin ar-

rahmanir-rahim maliki yaumid-din iyyaka na'budn wa iyyaka

2 pada dasarnya ayat-ayat Al-Quran adalah obat, sebagaimana firman Allah subhanahu wa
ta'ala
C il K55 55 el 3 W) 25 2555 e Bl 2SSt 38 201 T g
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman.” QS. Yunus: 57
Al-lmam Malik meriwayatkan tentang Abu Bakar yang menemui ‘Aisyah yang sedang mengeluh
dan ada wanita Yahudi yang sedang meruqyahnya, maka Abu Bakar berkata kepadanya:
B OB @)

“rugyahlah dia dengan kitab Allah subhanahu wa ta'ala.” (Muwattho’ Imam Malik no. 3472)
Al-lImam pernah ditanya tentang ruqyah, lalu beliau menjawab:

33 5 B s B OB 8 o O b Y
“tidak mengapa bagi seseorang untuk meruqyah dengan Al-Quran atau dengan apa yang dia
ketahui dari zikir-zikir.” (Al-Umm 7/241)
Berkata Ibnul Qoyyim:

i) I35V lsgilg egledl e i St il W ks j3hzal 3 W 3ls ST O
S g oal L 1155 545

“sesungguhnya Al-Quran adalah obat hati yang menghilangkan sesuatu yang dimasukkan oleh
setan berupa bisikan-bisikan, syahwat-syahwat, dan keinginan-keinginan yang rusak, dan dia
adalah obat terhadap apa yang dimasukkan oleh setan di dalam dada.” (Ighohatsul Lahafaan
min Mashooyidis Syaithon 1/92)

(23 HR. Bukhari no. 2276 dan Muslim no. 2201
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nasta'in - ihdinas-Siratal-mustagim  Siratallagina — an'amta
‘alaihim gairil-magdubi 'alaihim wa lad-dallin

“Dengan nama Allah Y ang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuban seluruh alam, Yang Maha
Pengasih, Mabha Penyayang, Pemilik hari pembalasan. Hanya
kepada Engkanlah kami menyembah dan hanya kepada
Engkanlah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan
yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkan beri
nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” QS. Al-Fatihah: 1-7

Kedua
Membaca ayat kursiy

gcﬁ’ (PR 55 g/ . 2% s -§ g -1 X3 s2
By oLl g e 2555 A GBAE Y 228 R 5 Y )Y Al

e L o e /’/0/5 o g, soo. & & B
cehlE 55 ol G b a8 sl Y\&Squgcii.g@:d\ VI

(@)t el 385 il 33405
allabu la ilaha illa huw, al-hayyul-gayyum, la ta khuiubu
sinatuw wa la na U, laby ma fis-samawati wa ma fil-ard, man
Zallazi yasyfa'n 'indahi illa biinib, ya'lamu ma baina aidihim
wa ma khalfabum, wa la yuhituna bisyai*im min "tlmibi illa
bima sya’, wasi'a kursiyyubus-samawati wal-ard, wa la
ya Uduby hifzubuma, wa huwal-'aliyyul-'azim
“Allah, tidak ada Tuban (yang berbak disembah) melainkan

Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa
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yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at

di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetabui apa-apa yang
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetabui apa-apa dari imu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.”” QS. Al-Bagarah: 255 #¥

Ketiga
Membaca Al-Mu’awwidzaat (surah Al-Ikhlas, Al-Falaq,

dan An-Naas)
e
58 A o= 5 6 20 o 45 Ty 5 s @9 5 K
(o) 8s]

“Ratakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah
Liah yang bergantung kepada-Nya segala nrusan. Dia tidak

(24) HR. Bukhory no. 2311

Dan disebutkan dalam kelanjutan hadits tersebut bahwa orang yang membacanya ketika akan
tidur maka Allah subhanahu wa ta'ala akan senantiasa menjaganya hingga waktu pagi.

Dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan riwayat lainnya yang menyebutkan bahwa Abu
Hurairah yang menangkap setan tersebut akan menyerahkannya kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam maka setan itu berkata kepada Abu Hurairah,

06 BN 5 08 Vs e o o SsT i § el ey cus el 5 ) Jqu Y
w@wﬁmuﬁ{w&é\ NEURNE I N Ju 516 e2ladd

“jangan lakukan (menyerahkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam), sesungguhnyajlka
engkau melepaskanku aku akan mengajarkanmu beberapa kalimat jika engkau
mengucapkannya maka tidak akan mendekatimu satu jin pun yang kecil maupun yang besar,
yang lelaki maupun yang wanita. Maka Abu Hurairah bertanya? Apakan kamu benar akan
melakukannya (mengajarkannya)? Setan itu menjawab: iya, Abu Hurairah bertanya: apa itu?

Setan menjawab: {(JMJ\ 64-\ ‘J\ ‘d\ v A»\} membaca ayat kursy hingga menyelesaikannya.”
(Tafsir Ibnu Katsir 1/675)
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beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang
pun yang setara dengan Dia.” (OS. Al-1kblas: 1-4)

e oy Jj\m\
(D) <35 18] 5 wa%@wéuﬂw@)y«d\ 5,61 38

é}”’ SO L UMk e €Y 2GR du\é\-a TE o5

“Katakanlah: Akn berlindung kepada Rabb yang mengnasai
Subub. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan
malam apabila telah gelap gnlita. Dan dari kejabatan wanita-

/

wanita tukang sihir yang menghembus pada bubul-bubul. Dan
dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki. (OS. Al-
Falag: 1-5)

=) O’_;ijs\ (Y o
oAlal) 23 75 e (D) ) 4 D) B D) N O Jf" E

(D) 85 3;;\ Ge ) BN 5535 3 eyl sy gk
“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb manusia. Raja
manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan
yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke
dalam dada manusia. Dari jin dan manusia.” (QS: An-Nas:
1-6)

Caranya: membaca Al-Mu'awwidzaat (Al-Ikhlas, Al-
Falaq dan An-Naas), tiupkan ke tangan, lalu usapkan ke

wajah. )

(2% Lihat HR. Bukhari no. 5735, yaitu hadits ‘Aisyah,

e Lt EX B GB (w4 SU ol ol o ki B EAS 08 s B S 20 Oy
«hgFy ag Bl F 8k e B Oy 1 Ji el JXQSJA;J\ SIS e Ak L b My is

“Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meniupkan (dengan sedikin luah) pada tubuhnya

yang telah dibaca Al-Mu'awwidzaatketika beliau sakit yang mengantarkan kematian. Ketika
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Keempat
Membaca surah Al-Bagarah ¢9

Kelima
Membaca ayat-ayat yang menjelaskan tentang kebatilan
sihir

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sudah sangat parah, aku (A'isyah) yang meniupkan dengan
bacaan surat tersebut, dan aku gunakan tangan beliau untuk mengusap badan beliau, karena
tangan beliau berkah.”

Dalam hadits yang lain ‘Aisyah berkata:

3 80% P

o7~ o c// - - 4 e S - A Two 1 of~ < of ° ’!//‘ PP
e Eal Elas ad U el o (o s WL oy Qe G Al fe a5 55 1)
dé:ﬁa’gﬁ,loiu@&y ‘//917\%};,»?}

“jika ada seseorang yang sakit dari keluarganya, beliau meniupkan (dengan sedikit ludah)
dengan membaca al-mu’awwidzaat. Ketika beliau sakit pada sakit yang menghantarkan pada
kematiannya akulah yang meniupkan kepadanya lalu aku mengusapnya dengan menggunakan
tangannya sendiri, karena tangannya lebih banyak keberkahannya dari tanganku.” HR. Muslim
no. 2192

G4 secara bahasa menyerupai tiupan dan dia lebih sedikit dari meludah. (lihat: Ghoriibul

Hadiits 1/298 dan Jamharotul Lughoh 1/429)

Dan Al-Qodhi ‘lyadh berkata faidah dari meniup dengan sedikit ludah adalah mengambil
keberkahan dari sedikit ludah atau angin yang ditiupkan yang keluar bersama zikir yang dibaca.
(lihat: Irsyaadus Saary Syarhu Shohiih Al-Bukhory 8/388)

Dan para ulama memasukkannya ke dalam bab Rugyah dengan Al-Quran dan Al-Mu’awwidzat,
dan disebutkan alasan ruqyah dengan Al-Mu’awwidzaat karena di dalamnya terdapat
permintaan perlindungan kepada Allah subhanahu wa ta'ala dari keburukan-keburukan yang
disebutkan dalam surah Al-Falag dan An-Nas. (lihat: Syarhu Sunan Abi Dawud Libni Ruslan
15/249)

(26) hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Umamah Al-Bahily, bahwasanya dia
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

e rillad O sy gyt 6 " AL ki Vs s 6555 B8 AT B0 R Bl i
“Bacalah Al Bagarah, karena dengan membacanya akan memperoleh barokah, dan dengan
tidak membacanya akan menyebabkan penyesalan, dan pembacanya tidak dapat dikuasai
(dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir." Mu'awiyah berkata; "Telah sampai (khabar) kepadaku
bahwa, Al Bathalah adalah tukang-tukang sihir." HR. Muslim no. 804
Dijelaskan oleh para ulama alasan pengkhususan surah Al-Bagarah dari selainnya ada 2 sisi:
Pertama: karena kebanyakan perkara ibadah dan apa yang berkaitan dengan haji disebutkan
dalam surah ini.

Kedua: karena panjang dan agungnya kandungan surah ini, dan dikarenakan banyaknya hukum-
hukum dalam surah ini. (lihat: Kasyful Musykil min Hadiits Ash-Shohihain 1/277)

Dan para penyihir disebut sebagai batholah dikarenakan apa yang mereka bawa adalah sesuatu
yang batil. (lihat: Mirqoothul ~ Mafaatiih Syarhu Misykaatul Mashoobiih 4/1461)
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Al-A’raf 117-119
=55 5;\ by ¥ jSﬁu G Caals oo 136 Ilae dj\ 3 o sh ) e

5o\ 1510 GER 1,45* 5,5 16
“Dan  Kami  wahynkan fkepada Musa: "Lemparkaniah
tongkatmu!". Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan
apa yang mereka sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan
batallah yang selaln mereka kerjakan. Maka mereka kalah di
tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina.”

Yunus 79-82
LAl oh 1 JE Bl sle KB ¥ e o Jimy 081 5525 065
il ¢ \M/“\Q\wau Ju\fmw*uﬁﬁgﬁi\u

S E,8 5 lihiny B Gy * ok 2 ALY
“Fir'aun berkata (kepada pemuka kanmnya): ""Datangkaniah
kepadakn semua abli-abli sibir yang pandai!”" Maka tatkala
abli-abli sithir itu datang, Musa berkata kepada mereka:
"Lemparkaniah apa yang hendak kammu lemparkan'. Maka
setelah mereka lemparkan, Musa berkata: ""Apa yang kamm
laknkan itu, itulah yang sihir, sesunggubnya Allah akan
menampakkan ketidak  benarannya’  Sesunggubnya  Allah
tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-

yang membuat kerusakan. Dan Allah akan mengokobkan yang
benar dengan  ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang
berbuat dosa tidak menyukai(nya).”
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Surah Thaha 65-69
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(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa
(pilihlah), apakah kamn yang melemparkan (dahuln) atau
kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata
Musa: "Silabkan kamn sekalian melemparkan'. Maka tiba-
tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada

i z g
AL S e )

Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.
Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata:
"janganlah fkamu takut, sesunggubnya kamulah yang paling
unggul (menang). Dan lemparkaniah apa yang ada ditangan
kananmmn, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat.
"Sesunggubnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya
tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu,

dari mana saja ia datang'.” >

(27) ini adalah fatwa Syaikh ‘Abdullah bin Baz (lihat: Majmu’ Fatawa bin Baz 5/311
FIRANDA.COM



Bacaan Ruqyah Dari Hadits

Pertama

quxcmuwp)\w;;:ff,wwuu;y; ywcq@)\wﬁu

g
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Bismillaahi argiika, min fkulli syai-in yu'dziika, min syarri
kulli nafsin an 'ainin haasidin, allaabu yasyfiika, bismillaabi
arqiika.

“Dengan nama Allah aku merugqyah-mn, dari semua yang
menyakitimm, dari kejahatan setiap jiva dan mata hasad,
semoga Allah menyembubkanmu, Dengan nama Allah aku

meruqyah-nim.” ¥

Kedua

s BfEs VI shs Y (sl ST aabl el ol B g 23l
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SERPER
Allaabumma robban-naas, adz-hibil ba’s®”, isyfihit wa antasy-
syaafii®”, laa syifaa-a illaa syifaa-uka, syifaa-an laa yughoodiru

saqoman.

(28) HR. Muslim no. 2186
An-Nawawi menjelaskan faedah dari doa ini bahwa rukyah itu dengan nama-nama Allah. Dan

yang dimaksud dengan d-uu/ ada 2 makna, pertama: jiwa seseorang, dan yang kedua: ‘ain, karena

,“/

an-nafs dalam bahasa arab terkadang dibawa kepada makna ‘ain, sehingga ada istilah uﬂj—zj ’

yaitu penyebutan untuk orang yang bisa menimpakan ‘ain kepada orang lain. (Lihat: Al-Minhaaj
Syarhu Shohih Muslim bin Al-Hajjaaj 14/170)

29) &:\QJ\ %ST maksudnya meminta untuk dihilangkan rasa sakit yang amat sangat, meminta

diangkatnya azab dari dirinya, dan juga meminta untuk dihilangkan kesedihannya. (lihat:
‘Umdatul Qoory Syarhu Shohiih Al-Bukhory 21/228)

9 Disebutkan Allah subhanahu wa ta'ala yang menyembuhkan, bukan obat-obatan, hal ini
dokarenakan obat-obatan tidak akan bisa memberikan manfaat jika Allah subhanahu wa ta'ala
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“Ya Allah, Tuban selurubh manusia, hilangkaniah sakit ini,
sembubkantah  dia  dan  Engkanlah  As-Syafi  (Sang
Penyembub), tidak ada kesembuban kecuali kesembuban dari-

» (31)

Mu, kesembuban yang tidak meninggalkan penyakit.

Ketiga

(Y5361 Sl G 53 2 3065 Al 331 (3) alll 2
Bismillaah (3x). A'uudzu billaahi wa qudrotihi min
syarri maa ajidu wa uhaadzir (7x).

“Dengan nama Allah (3x). Aku berlindung kepada

Allah dan kekuasaanNya, dari kejahatan sesuatu yang

aku jumpai dan aku khawatirkan®? (7x).” ¢

Keempat
o St e L s (et HE e ey & e 4k
LY 2 J5 G alag olaid 57 L G Al OIS 345

A’uudzu /bikalimaatﬂlaahit taammati min  kulli

syaithoonin wa haammatin wa min kulli ‘ainin
laammatin

tidak menciptakan dalam obat tersebut sesuatu yang dapat menyembuhkan. ((lihat: ‘Umdatul
Qoory Syarhu Shohiih Al-Bukhory 21/228)

31 HR. Bukhari no. 5743 dan Muslim no. 2191.

(32 maksudnya berlindung dari rasa sakit dan sesuatu yang dibenci yang sedang dialaminya
sekarang dan juga berlindung dari sesuatu yang diperkirakan akan menimpanya pada kemudian
hari berupa rasa sedih dan rasa takut. (lihat: Syarhu Sunan Ibni Majah Lis Suyuthi 1/252)

(33 HR. Muslim no. 2202

Hadits ini adalah riwayat ‘Utsman bin Abu Al-‘Ash ketika dia mengadu kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam tentang sakit yang ia dapati pada badannya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam mengajarkan cara penyembuhannya yaitu dengan meletakkan tangan pada bagian tubuh
yang sakit kemudian mengucapkan doa ini.
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“aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna® dari semua gangguan setan, binatang yang
menggangeu®, dan pandangan mata yang jahat®?.”” ©7

Kelima

5 03 (Whdn LA sk 2k, (o) T o 2
Bismillaah, turbatu ardhinaa, b1r11qot1 ba'dhinaa, yusyfaa
bihi saqiimunaa, bi-idzni robbinaa.
“Dengan nama Allah, debu tanah kami®), dengan
sedikit ludah kami, bisa menjadi sebab sembuhnya sakit

kami, dengan izin Rabb kami.” ©?

Demikian, Wallahu A lam.

4 Maksudnya adalah nama-nama Allah subhanahu wa ta'ala, sifat-sifat-Nya dan ayat-ayat Al-
Quran. (lihat: Mirqgootul Mafaatiih Syarhu Misykaatul Mashoobiih 4/1715)
Adapun maksud dari sifat sempurna maka banyak penafsirannya dari para ulama, ada yang
mengatakannya artinya kalam Allah subhanahu wa ta'ala yang sempurna, ada yang mengatakan
maksud dari sempurna adalah yang bermanfaat, ada yang mengatakan yang mencukupi, ada
yang mengatakan penuh keberkahan, dan ada yang mengatakan maksudnya yang jadi
penghukum yang terus menerus dan tidak ada yang bisa menolaknya juga tidak ada di dalamnya
aib ataupun kurang. (lihat: ‘Umdatul Qory Syarhu Shohih Al-Bukhory 15/265)

(33 Dan i\feu artinya segala sesuatu yang beracun dan mematikan, dan bentuk jamaknya adalah
f\j,é\_ Adapun yang beracun namun tidak mematikan seperti kalajengking dan tawon maka

dinamakan &L, (lihat: Syarhu Sunan Ibni Majah 1/252)

(%) maksudnya adalah pandangan mata yang bisa mendatangkan penyakit kepada manusia
berupa gila dan yang lainnya. (lihat: Kasyful Musykil min Hadiits Ash-Shohihain 2/415)
37 HR. Bukhari no. 3371

I . .
8 Lyl 455 maksudnya tanah secara umum menurut mayoritas ulama, dan sebagian ulama

berpendapat tanah khusus dari kota Madinah secara khusus karena keberkahannya atau bisa
juga tanah apapun secara umum. (lihat: Al-Minhaaj Syarah Shahih Muslim 14/184)

(39 HR. Bukhari no. 5745 dan Muslim no. 2194.

Caranya yaitu dengan mengambil ludah dengan jari telunjuk, kemudian meletakkannya di tanah
hingga ada tanah yang menempel pada jari telunjuk lalu mengusap bagian yang sakit dengan
mengucapkan doa tersebut ketika sedang mengusap. (lihat penjelasan Al-lmam An-Nawawi di
Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 14/184)
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